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a Percepatan, m/s’
a Jarak antar poros sproket, mm
A Luas penampang pipa berongga, m*
b; Lebar plat dalam pada rantai, mm
b, Lebar gigi sproket, mm
B Jarak pijakan roda depan becak, m
d Diameter dalam profil cincin, mm
dic Drameter puncak gigi sproket, mm
diw Diameter puncak gigi sproket untuk kondisi elongation, mm
d, Drameter pitch sproket, mm
dow Diametr pifch sproket untuk kondisi elongation, mm
ds Diameter pena rantai, mm
dg Diameter rol rantai, mm
D Diameter luar profil cincin, mm
DF Distribution Factor
E Modulus elastisitas, N/m”
f Koefisien tahanan gelinding
Luas daerah sambungan (joint areq) pada rantai, mm>
Fou Proyeksi luasan bagian depan becak, m*
FEM Fixed-End Moment, Nm
Fy Gaya gesek longitudinal, N
Fi. Gaya gesek lateral, N
Fs Gaya geser, N
g Percepatan gravitasi, m/s*
G Modulus geser, N/m>
G erat rantai per satuan panjang, N/m
h ketinggian titik berat becak, m
H. Tinggi maksimal becak, m
Iy Perbandingan transmisi
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GADJAH KIADA Faktor kond:si pengoperasian
k Kekakuan batang, Nm
Kair Koefisien tahan udara, Ns*/m"*
ks " Faktor pembebanan
kg Faktor pelumasan
k, Faktor kedudukan rantai
I Panjang batang, m
L Jarak dari titik berat becak ke titik tengah poros depan, m
1 Jarak dari titik berat becak ke poros belakang, m
L Panjang rantai, m
L Jarak antara sumbu roda depan dan sumbu roda belakang, m
L, Jarak antara poros depan becak dengan poros putar, m
L, Jarak antara genggaman tangan kiri dan kanan pengemudi
pada batang kemudi, m
L, Jarak dari poros putar ke titik tengah L, m
m Massa rantai, kg
m Massa total becak, kg
mg Massa pengemudi, kg
my Massa becak vang ditumpu kedna roda depan, kg
my Massa penumpang, kg
m, Massa becak vang ditumpu roda belakang, kg
M, M, Momen lengkung, Nm
Mg Momen yang dihasilkan pengemudi, Nm
M Momen traksi, Nm
n Kecepatan, rpm
ng Faktor yang ditentukan oleh pirch rantai dan kecepatan sproket
yang lebih kecil
p Tekanan bantalan rantai, N/m?2
P (Gaya tarik pada rantai, N
P Gaya terpusat pada batang, N

5,

air Gaya tahan udara, N
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Gaya sentrifugal, N

Gaya tahanan tanjakan, N

Gaya cengkeram roda dengan jalan, N

Gaya tahanan percepatan, N

Gaya tahanan gelinding, N

Gaya traksi, N

Komponen transversal gaya sentrifugal, N

Beban maksimum rantai, N

Beban merata pada batang, N

Radius roda becak, mm

Jani-jari pitch sproket, mm

Radius belok becak, m

Jari-jari torsi untuk memutar kemudi, m

Tebal plat rantai, mm

Sisi dalam profil bujursangkar, mm

Sist luar profil bujursangkar, mm

Faktor keamanan

Tinggi, m

Pitch rantai, mm

Tebal pipa berongga, mm

Torsi untuk memutar kemudi, Nm

Gaya keliling rata-rata pada rantai, N

Komponen keliling gaya sentrifugal pada rantai, N
Kecepatan, m/s

Kecepatan kritis, m/s

Kecepatan maksimum saat mulai terguling ketika membelok, m/s
Kecepatan maksimum saat mulai tergeser ketika membelok, m/s
Kecepatan rantai, m/s

Berat kotor kendaraan, N

Section modulus, m’

Jumlah mata rantai
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GUA'\[IDIJ\//\E{R%K?%Q Jumlah gigi pada sproket 1 dan sproket 2
Zs Gaya reaksi normal pada roda-roa depan, N
Z; (Gaya reaksi normal pada roda depan sisi dalam, N
Zs Gaya reaksi normal pada roda depan sisi luar, N
Z, (Gaya reaksi normal pada roda belakang, N
Sudut kemiringan jalan, ©
0 Sudut kemiringan becak, ©
2a Sudut pitch rantai, °
Bo Sudut kemiringan jalan maksimum saat mulai terguling, ©
Bs Sudut kemiringan jalan maksimum saat mulai tergeser, °
Ne Efisiensi transmisi, %
0] Koefisien cengkeraman
o Koefisien gesekan longitudinal
is Koefisien gesekan lateral
By Sudut belok becak, °
G Tegangan lengkung, N/m’

2
T Tegangan geser, N/m
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